Journal of Civil Engineering, Technology and Sciences
P-ISSN: 3090-0727  E-ISSN: 3090-0727
Vol.1, No.2, Juli 2025

ANALISIS DEBIT ANDALAN
DENGAN METODE FJ-MOCK UNTUK KETERSEDIAAN AIR
IRIGASI DI CISIIH, BANTEN

Arlan Marzan', Isvan Taufik*", Didik Purwanto®, Mochamad Wary Wardhana®,
Resti Meliana Sari®, Karvina Budiwati Apriliani®
1.2345Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Banten
SMagister Studi Lingkungan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Email: arlan.marzan@bantenprov.go.id', isvantaufik@bantenprov.go.id?",
didik.purwanto@bantenprov.go.id’, mochamad.warywardhana@bantenprov.go.id*,
restimeliana@bantenprov.go.id® dan karvina.budiwatiapriliani@bantenprov.go.id®

Abstrak

Daerah Irigasi Cisiih memiliki luas potensial 450 Ha, namun saat ini hanya +300 Ha yang berfungsi akibat
kerusakan bangunan bendung yang menyebabkan berkurangnya pasokan air. Penelitian ini bertujuan
menganalisis ketersediaan air irigasi menggunakan metode FJ-Mock melalui pendekatan neraca air. Debit
andalan dihitung berdasarkan data curah hujan bulanan dari dua stasiun selama periode 2007-2023, dengan
probabilitas terlampaui sebesar 80% untuk irigasi dan 90% untuk kebutuhan air minum. Hasil simulasi
menunjukkan debit andalan bulanan yang bervariasi sesuai pola curah hujan, dengan rerata debit mencapai
7,31 m*/detik. Analisis ini menunjukkan bahwa ketersediaan air di Sub DAS Cisiih masih mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan irigasi, meskipun diperlukan pengelolaan yang adaptif di musim kemarau.

Keywords: Neraca air, Evapotranspirasi, Efisiensi Irigasi, Simulasi Hidrologi

Abstract

The Cisiih Irrigation Area has a potential coverage of 450 hectares; however, currently only approximately
300 hectares are functional due to damage to the weir structure, which has reduced the water supply. This
study aims to analyze irrigation water availability using the FJ-Mock method through a water balance
approach. The dependable discharge was calculated based on monthly rainfall data from two stations over
the period 2007-2023, using exceedance probabilities of 80% for irrigation and 90% for domestic water
needs. The simulation results indicate that monthly dependable discharge varies according to rainfall
patterns, with an average discharge of 7.3 m*/s. The analysis demonstrates that water availability in the
Cisiih Sub-watershed remains sufficient to meet irrigation demands, although adaptive water management
is required during the dry season.

Keywords: Water Balance; Evapotranspiration,; Irrigation Efficiency; Hydrological Simulation

I. PENDAHULUAN

Irigasi merupakan salah satu komponen vital dalam mendukung ketahanan pangan nasional,
terutama di negara agraris seperti Indonesia, yang sebagian besar wilayah pertaniannya terletak
di daerah pedesaan. Ketersediaan air irigasi yang memadai menjadi syarat utama bagi
keberlanjutan produktivitas pertanian, khususnya dalam menghadapi perubahan iklim dan
ketidakpastian pola hujan. Pemerintah telah menerbitkan regulasi untuk memperkuat tata kelola
irigasi, di antaranya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 sebagai perubahan atas UU No. 5
Tahun 1990 dan Peraturan Menteri PUPR No. 30/PRT/M/2015 tentang Pengembangan dan
Pengelolaan Sistem Irigasi.

Daerah Irigasi Cisiih yang memiliki potensi seluas 450 hektare saat ini hanya mampu
mengaliri £300 hektare lahan akibat kerusakan bangunan bendung, yang menyebabkan pasokan
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air irigasi tidak optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan antara potensi dan
pemanfaatan sumber daya air, yang dapat mengancam produktivitas pertanian di wilayah tersebut.
Permasalahan ini menjadi perhatian penting, terutama karena DI Cisiih berperan strategis dalam
mendukung ketahanan pangan lokal di wilayah Banten.

Dalam berbagai studi sebelumnya, fokus pengelolaan irigasi umumnya dilakukan di daerah
irigasi skala besar dan belum banyak mengulas secara spesifik wilayah dengan skala menengah
atau kecil yang juga menghadapi tantangan signifikan, baik dari sisi hidrologi maupun kerusakan
infrastruktur (Putra & Hermawan, 2021; Haryanto et al., 2023). Selain itu, kajian tentang debit
andalan sebagai indikator ketersediaan air di daerah dengan keterbatasan data juga masih terbatas
(Zidane et al., 2024). Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan
air di Daerah Irigasi Cisiih sebagai dasar untuk mengevaluasi kapasitas layanan irigasi terhadap
kebutuhan aktual, serta mengidentifikasi potensi peningkatan fungsi irigasi melalui pengelolaan
sumber daya air yang berkelanjutan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara, sedangkan data sekunder meliputi
curah hujan, klimatologi, peta wilayah, data Daerah Aliran Sungai (DAS) dan dokumen teknis
irigasi. Data-data tersebut bersumber dari instansi walidata seperti Dinas PUPR, Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Badan Informasi Geospasial (BIG), Balai
Besar Wilayah Sungai (BBWS), dan instansi lainnya. Kombinasi kedua metode pengumpulan
data tersebut bertujuan untuk meningkatkan akurasi analisis (Subekti et al., 2022; Nugroho &
Hidayat, 2021).

Lokasi Studi

Daerah Irigasi Cisiih berada di Kecamatan Panggarangan Kabupaten Lebak, atau terletak di
+ 115 Km sebelah selatan dari Kota Serang, Provinsi Banten.

Gambar 1. Lokasi DI Cisiih

Pengumpulan Data

Pengumpulan data curah hujan diperoleh dari 2 lokasi stasiun pengamatan hujan yang
terdapat di Kabupaten Lebak yang terletak didalam DAS Cisiih. Stasiun pengamatan hujan yang
digunakan adalah Stasiun BPP Cibeber dan Stasiun Cihara dengan periode pencatatan data selama
17 tahun dari tahun 2007-2023. Data hujan maksimum bulanan Stasiun Hujan Cibeber dan Cihara
dapat di lihat pada tabel 1 dan tabel 2.
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Tabel 1. Data Hujan Maksimum Bulanan Stasiun Cibeber

Periode Pencatatan Tahun 2007-2023

Tahu Bulan Max
n Ma Ma Au Tahuna
Jan  Feb r Apr y Jun Jul g Sep Oct Nov Dec n
2007 6(?. 89.0 830 89.0 81.0 3(}. 6.5 220 4(? 440 50.0 69.0 89.0
2008 7(;3. 740 59.0 595 41.0 8(()). 1(?. 10.0 3(? 89.0 1%)7- 72.0 127.0
2009 7(? 58.0 450 59.0 80.0 2(?. 0.0 29.0 9(?. 48.0 61.0 33.0 930
2010 357' 740 240 500 51.0 509. 302' 23.0 4(? 1%)3' 58.0 500 123.0
2011 5§- 83.0 610 850 450 6.0 6(?' 15.0 2(? 83.0 62.0 88.0 88.0
2012 223. 19.0 242 1(())3. 42.0 1(?. 00 00 20 300 31.0 800 103.0
2013 6(;L 66.5 225 63.0 60.0 4(?. 9(?. 7.0 5(?. 38.0 72.5 60.0 990
2014 5(?. 93.0 90.0 93.0 80.0 7(4)L 9(? 53.0 8(3' 41.0  70.0 1%)7. 127.0
2015 8(;5' 79.0 402 69.0 15.0 43' 00 40 0.0 0.0 68.0 65.0 83.0
2016 305. 78.0 653 235 275 24?. 5(?‘ 58.0 8(?. 320 510 720 82.0
2017 3(3 59.0 525 545 16.0 I(Z. 1(?. 0.0 3(}. 67.0 57.0 34.0 67.0
2018 3(% 140 470 950 750 30 0.0 3.0 1(‘)1' 240 760 67.0 950
2019 4(‘)L 57.0 810 73.0 10.0 2(4)‘. 9.0 230 20 690 17.0 850 850
2020 601. 61.0 780 77.0 94.0 6(? 2(?. 54.0 2(1)1‘ 56.0 650 63.0 4.0
2021 5(;L 1(())7. 63.0 80.0 93.0 93. 2(?‘ 41.0 3(% 73.0 965 895 107.0
2022 506. 41.0 93.0 550 440 3(?. 5(?. 71.0 S(Z' 89.0 22.0 l(())5' 105.0
2023 5(()). 84.0 540 84.0 0.0 7(?. 7(?. 00 00 440 790 78.0 84.0
Sumber : BMKG Kabupaten Lebak
Tabel 2. Data Hujan Maksimum Bulanan Stasiun Cihara
Periode Pencatatan Tahun 2007-2023
Tahu Bulan Max
n Ma Au Tahuna
Jan Feb r Apr May Jun Jul g Sep Oct Nov Dec n
2007 72.0 1(())8. 81.0 3(?. 58.0 1120' lf. 64.0 89.0 4(())‘ 83.5 6(?. 110.2
2008 97.0 77.0 36.0 43. 37.0  38.0 S(Z. 60.0 41.0 6(4)‘. 72.0 5(5). 7.0
2009 81.0 59.0 75.0 4(?. 45.0 27.0 73. 15.0 1%)5. 63. 84.0 5(?. 1250
210 400 352 472 0 30 266 0 464 530 o 460 0 50
2011 67.0 136 34.0 6(?' 65.0 820 5(?' 200 56.0 3(()). 56.0 4(;L 82.0
2012 320 960 56.0 4(?. 240 110 50 4.0 6.0 4(? 60.0 555. 9%6.0
2013 85.0 90.6 72.6 4(;L 872  43.0 7(?. 32.0 1(())4. 5(;‘. 50.0 9(?. 1040
2014 94.0 43,0 320 7(3. 65.0 15.0 2(?. 77.0 9.0 43. 53.0 4(()). 940

123



Tahu Bulan Max

Ma Au Tahuna
n Jan Feb r Apr May Jun Jul g Sep  Oct Nov Dec n
215 0 60 0 0 80 390 0 00 00 o 0 o 69
2016 670 850 700 95 " 360 780 0 250 550 35 300 401' 930
217 00 570 360 0 Lo 30 6 100 0 o 30 o 1200
2018 410 380 420 7(())' 850  55.0 109' 270 19.0 45' 63.0 73' 850
2019 1})5’ 550  43.0 63' 1(())5’ 32.0 73' 510 00 4(())' 31.0 701' 115.0
200 410 00 930 0 1%)0' 49.0 5(? 30 o o w0 o 1200
220 540 sso 290 0 590 480 0 seo 920 o 0 o 1030
22 500 60 os0 0 60 490 0 570 290 0 360 0 8
2023 67. 59. 23. 55. 670

63.0 37.0 470 0 32.0  19.0 0 7.0 370 0 25.0 0
Sumber : BMKG Kabupaten Lebak

Berdasarkan Tabel 1, hujan tertinggi yang tercatat pada Stasiun Hujan Cibeber adalah 127
mm yang terjadi pada Bulan November tahun 2008 dan pada bulan Desember 2014. Sedangkan
berdasarkan Tabel 2, hujan tertinggi yang tercatat pada stasiun hujan Cihara adalah 125 mm yang
terjadi pada Bulan September tahun 2009 dan 120 mm pada bulan Mei 2017 dan 2020.

Selain data curah hujan, data lainnya yang dibutuhkan yaitu data klimatologi seperti suhu
udara, kelembaban nisbi, kecepatan angin, dan penyinaran matahari. Data ini juga diperoleh dari
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Lebak sebagai sumber data
resmi. Untuk lebih jelasnya terkait data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Data Klimatologi

Parameter Satuan Bulan

Iklim Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
Temperatur °C 255 254 261 261 261 258 257 261 264 266 259 254
Udara 0 8 0 8 6 9 4 3 6 7 8 6
Kelembaban o 876 883 867 854 823 794 775 760 777 799 854 884
Nisbi ’ 5 1 0 7 5 9 9 6 4 5 1 8
Kecepatan Kkmn/hr 224 200 18.6 16.1 154 146 145 169 198 208 199 18.0
Angin 2 0 9 7 3 2 2 4 4 7 8 8
Penyinaran o 328 343 440 467 519 550 537 529 468 38.6 31.6 235
Matahari ’ % % % % % % % % % % % %

Sumber : BMKG Kabupaten Lebak

Metode Analisis

1.

Analisis Data Curah Hujan

Data curah hujan yang diperoleh dari stasiun hujan perlu melalui tahap verifikasi sebelum
digunakan dalam analisis hidrologi, salah satunya dengan melakukan pemeriksaan adanya
outlier guna memastikan kelayakan dan konsistensi data (Nugroho et al., 2021). Qutlier
adalah data yang memiliki nilai ekstrem dan menyimpang jauh dari pola umum kumpulan
data lainnya, sehingga dapat mempengaruhi hasil analisis statistik secara signifikan
(Subiyanto & Pramudya, 2021).

Persamaan frekuensi untuk mendeteksi adanya outlier atas dan bawah berdasarkan metoda
yang dikembangkan oleh Water Resource Council (1981), sebagai berikut :

Outlier Atas :

X, =X, +5xK,)

rerata

Outlier Bawah :

X, =X, —SxK,

dimana :

X = Batas (threshold) dari outlier atas, dalam logaritma

Xt = Batas dari outlier bawah, dalam bentuk logaritma

Xreratw = Nilai rata-rata dari data dalam bentuk logaritma

S = Simpangan baku dari data dalam bentuk logaritma

K, = Konstanta uji outlier, merupakan fungsi dari jumlah data sampel.

Bila logaritma dari nilai maksimum data melebihi X, maka data tersebut
dipertimbangkan sebagai outlier atas, dan apabila data kurang dari X.... maka
dipertimbangkan sebagai outlier bawah.

Analisis Evapotranspirasi

Laju evapotranspirasi menyatakan banyaknya air yang hilang menguap kembali ke atmosfer
oleh proses evapotranspirasi. Apabila persediaan dari banyaknya air tersebut tak terbatas,
maka evapotranspirasi akan berlangsung dengan laju maksimum di lokasi tersebut,
umumnya disebut dengan evapotranspirasi potensial (Etp). Tetapi umumnya persediaan air
tidak selalu tak terbatas sehingga laju evapotranspirasi dapat lebih rendah dari pada laju
evapotranspirasi seandainya persediaan air tak terbatas, proses itu umumnya dinyatakan
sebagai evapotranspirasi aktual ETo.

Evapotranspirasi potensial dihitung dengan menggunakan metoda Penman Modifikasi
dengan bentuk umum dari metoda tersebut adalah :

Eto = C {W Rn +)1-w f (u) (ea-ed)} (1)
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b)

d)

Dimana :

Eto = evapotranspirasi tanaman

C = Faktor perkiraan dari kondisi musim

Rn = Radiasi bersih = Rns — Rnl

f(u) = Faktor kecepatan angin

(ea-ed) = Perbedaan tekanan uap air rata-rata dengan uap air jenuh
W = Faktor temperatur

Y =0.386 x P/L

P =595-051T

L =1013-0.1055 E

Rns  =(atbxn/N) x Ra
Rnl  =f(r) x f(ed) x f(n/N) x Ra
Ed =33.8639 {(9.00738T + 0.8072) 8 — 0.000019 (1.8T +48) + 0.001316}

Perhitungan Ketersediaan Air

Estimasi ketersediaan air dilakukan menggunakan Metode F.J. Mock, yang berbasis
keseimbangan air (water balance) dan memperhitungkan curah hujan, evapotranspirasi,
infiltrasi, serta simpanan air dalam tanah. Metode ini menghubungkan hubungan hujan—
aliran dengan mempertimbangkan unsur-unsur daur hidrologi, dan telah banyak diterapkan
dalam kajian sumber daya air di Indonesia (Sukamdi et al., 2021).

Metode ini dipilih karena sederhana, sesuai untuk wilayah tropis, dan efektif digunakan pada
daerah dengan keterbatasan data debit sungai (Fitriani et al., 2020; Purwanti & Nugroho,
2022).

Parameter Model F.J Mock
Model F.J. Mock memiliki lima parameter yang menggambarkan karakteristik DAS,
Meliputi:
Singkapan lahan (m)
Singkapan lahan disesuaikan dengan penggunaan tata guna lahan. Prosentase
singkapan lahan ini berpengaruh terhadap evapotranspirasi aktual yang terjadi yang
membedakan dengan evapotranspirasi potensial. Berdasarkan keterangan dari Standar
Kiriteria Perencaan Irigasi Bagian 01 (Jaringan Irigasi), nilai singkapan lahan (Exposed
surface) adalah:
- m = 0% untuk lahan dengan hutan lebat.
- m= 0% pada akhir musim hujan dan bertambah 10% setiap bulan kering untuk
lahan sekunder
- m= 10% - 40% untuk lahan yang tererosi.
- m = 20— 50% untuk lahan pertanian yang diolah.
Kofisien Infiltrasi
Infiltrasi adalah gerakan air dari atas ke dalam permukaan tanah. Gerakan air ini
disebabkan antara lain oleh berat sendiri, rekahan tanah (celah tanah) yang cukup dan
tingkat kejenuhan dari tanah tersebut. Koefisien infiltrasi ditentukan berdasarkan
kondisi porositas tanah dan kemiringan daerah pengaliran. Lahan yang porous maka
infiltrasi akan besar, lahan yang terjal dimana air tidak sempat infiltrasi ke dalam tanah
maka koefisien infiltrasi kecil. Besarnya koefisien infiltrasi lebih kecil dari 1.
Kapasitas kelembaban tanah
Kapasitas kelembaban tanah (Soil Moisture Capacity) ditaksi berdasarkan kondisi
porositas lapisan tanah atas, biasanya ditaksir antara 50 mm — 250 mm, yaitu kapasitas
kandungan air dalam tanah per m2. Jika porositas tanah lapisan atas tersebut makin
besar, maka kapasitas kelembaban tanah makin besar pula.
Penyimpanan Awal
Penyimpanan awal (initial storage) adalah besarnya volume air pada saat awal
perhitungan.
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e)

Faktor Resesi Air Tanah

Dalam perhitungan kandungan air tanah (Ground Water Storage) terdapat faktor resesi
aliran air tanah (k), yaitu perbandingan air tanah pada suatu bulan dengan aliran tanah
pada awal bulan.

Rumus perhitungan storage air tanah:
Vn =K. Vn-1+ % (1+Kk).In

Dimana :

Vn = Volume air tanah

K =qt/q0 = faktor resesi aliran air tanah

qt = Aliran air tanah pada periode ke t

g0 = Aliran air tanah pada awal periode ke t

dVn =Vn-Vn-1
Vn = Volume air tanah bulan ke n
Vn-1= Volume air tanah bulan ke n-1

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Analisis Data Hujan
Data curah hujan dari stasiun hujan selanjutnya dilakukan pemeriksaan / uji untuk

mengetahui kelayakan data. Pemeriksaan adanya outlier, pada seri data hujan harian maksimum
tahunan, baik outlier atas maupun outlier bawah. Hasil pemeriksaan adanya outlier untuk Sta.
Cibeber dan Sta. Cihara adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Data Hujan

Hujan
Tahun Harian Mak. Log X (X-Xr*2 | (Log X-Log Xr)?
(mm)

2007 99.6 1.9983 4.89 0.0002
f 2008 112.0 2.0492 213.50 0.0041
i 2009 110.0 2.0414 159.06 0.0031
r 2010 103.5 2.0149 37.35 0.0009
r 2011 85.0 1.9294 153.47 0.0031
i 2012 99.5 1.9978 4.46 0.0002
i 2013 101.5 2.0065 16.91 0.0004
i 2014 110.5 2.0434 171.92 0.0034
i 2015 73.0 1.8633 594.79 0.0149
r 2016 88.5 1.9469 79.00 0.0015
r 2017 93.5 1.9708 15.12 0.0002
" 2018 90.0 1.9542 54.59 0.0010
r 2019 100.0 2.0000 6.82 0.0002
i 2020 107.0 2.0294 92.39 0.0019
i 2021 105.0 2.0212 57.94 0.0013
r 2022 101.5 2.0065 16.91 0.0004
i 2023 75.5 1.8779 479.09 0.0115

[ o730 .’ 1.9 .’ 126.95 .' 0.00

Sumber : Hasil Analisis 2025

Perhitungan Outier

Rerata Log X = = 1.9854| mm (Dalam Logaritma)
Standar Dev. = i 0.0178{mm (Dalam Logaritma)

Nilai Mak. = r 112.00{ mm

Nilai Min. - [ 73.00/mm

Jumiah Data - r 17|Tahun

Koef Kn = i 2.309|(Tabel Outlier Dg Jumlah Data 17}
Batas Atas = i 2.026 106.269{ mm

Batas Bawah - [ 1944  &7.965|mm
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Berdsasarkan hasil pengujian terhadap data curah hujan menunjukkan bahwa tidak terdapat
nilai yang tergolong sebagai outlier atas maupun bawah berdasarkan metode identifikasi outlier
dari Water Resources Council (1981). Kondisi ini mengindikasikan bahwa data bersifat homogen
dan tidak terdapat penyimpangan ekstrem, sehingga seluruh data dapat digunakan secara utuh
dalam analisis hidrologi tanpa memerlukan koreksi tambahan.

2. Analisis Evapotranspirasi

Laju evapotranspirasi menyatakan banyaknya air yang hilang menguap kembali ke atmosfer
oleh proses evapotranspirasi. Apabila persediaan dari banyaknya air tersebut tak terbatas, maka
evapotranspirasi akan berlangsung dengan laju maksimum di lokasi tersebut, umumnya disebut
dengan evapotranspirasi potensial (Etp). Tetapi umumnya persediaan air tidak selalu tak terbatas
sehingga laju evapotranspirasi dapat lebih rendah dari pada laju evapotranspirasi seandainya per-
sediaan air tak terbatas, proses itu umumnya dinyatakan sebagai evapotranspirasi aktual ETo.

Tabel S. Hasil Perhitungan Evapotranspirasi

No. Uraian Satuan (K g Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 Temperatur °C Data 2550 2548 28.10| 2618 2616 2589| 2574 2613 2646 2667 2598 2546
2 ea (Saturation Vapour Pressure) mbar Tabel 3214 3210 3382 3397 33.04| 3328 3284| 3388| 3458| 3501 3354 3203
3 RH (Relative Humidity)/Kelembaban Udara % Data 87.65 88.31 86.70 85.47 82.35 79.49 77.59 76.06 T7.74 79.95 85.41 88.48
4 ed (Vapour Pressure) = ea . RHM00 mbar Perhitungan 28.18 28.35 29.32 20.04 27.95 26.45 2548 2571 26.88 27.99 2864 2834
5 (ea - ed) mbar Perhitungan 3.97 3.75 4.50 4.94 5.99 6.83 7.36 81 7.70 7.02 4.89 369
6 U (Wind Speed)/Kecepatan Angin km/hari Data 242 20.00 18.69 16.17 15.43 14.62 14.52 16.94 19.64 20.87 19.98 18.08
7 flu) - Perhitungan 0.33 0.32 0.32 031 0.31 031 0.31 0.32 032 0.33 0.32 032
8 (1-w) - Tabel 0.26 0.26 0.25 0.25 0.25 025 0.25 0.25 025 0.24 0.25 026
9 (1-W)f(u)(ea-ed) mm/hari | Perhitungan 0.33 0.31 0.36 0.38 0.46 053 0.57 0.64 0.61 0.56 0.40 030
10 Ra (Extra Terrestrial Radiation) mm/hari Tabel 15.00 15.50 15.70 15.30 14.40 13.90 1410 14.80 15.30 15.40 15.10 14.30
" /N (Penyinaran Matahari) % Data 32.81 ) 43.96 46.71 51.94 55.04 53.68 52.94 46.79 38.57 3161 2346
12 (0,26 + 0,50.n/N) - Perhitungan 0.41 0.42 0.47 0.48 0.51 053 0.52 0.51 0.48 0.44 0.41 037
13 Rs=(025 + 050.nwN).Ra mm/hari | Perhitungan 6.21 6.53 7.38 7.40 7.34 7.30 7.31 7.62 7.40 6.82 6.16 525
14 Rns = (1-0).Rs, dimana « = 0.25 mmhari | Perhitungan 466 4.90 5.53 5.55 5.50 548 548 57 555 5.11 462 394
15 f(T) = oTk* - Tabel 1577 1577 15.92 15.94 15.93| 1587| 1583 1593 1509 16.03 15.89 1576
16 f(ed)=034 - 0,044 . Ved - Tabel 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12 012 012 o012 012 0.12 012 012
17 f(WN)=01+ 09 . niN - Tabel 0.40 0.41 0.50 0.52 0.57 060 0.58 0.58 0.52 0.45 0.38 031
18 Rn1=f(T) . f(ed) . f(nN) - Perhitungan 0.75 0.77 0.94 0.99 1.08 113 1.1 1.10 0.98 0.84 0.73 059
19 Rn =Rns - Rn1 - Perhitungan 391 4.12 4.59 4.5 4.43 4.34 437 4.62 4.57 4.28 389 335
20 W - Perhitungan 0.74 0.74 0.75 0.75 0.75 075 0.75 0.75 075 0.76 0.75 074
21 W x Rn - Perhitungan 291 3.07 3.45 3.43 3.33 325 327 3.47 345 3.24 292 249
22 Uday midt Perhitungan 0.26 0.23 0.22 0.19 0.18 017 017 0.20 023 0.24 0.23 021
23 c - Tabel 1.06 1.08 1.06 1.07 1.06 1.06 1.05 1.05 1.07 1.08 1.06 1.05
24 Eto =c. (W.Rn+(1-W)f(u) (ea-ed) mm/hari_| Perhitungan 341 3.55 4.02 4.06 4.04 397 4.04 4.32 434 4.09 3.53 294
mm/bin | Perhitungan 10578  99.47] 12462] 121.85 125.15] 11896 12512] 134.02] 130.28] 126.93] 10578 91.18

Sumber : Hasil Analisis 2025

Berdasarkan hasil analisis data evapotranspirasi bulanan menunjukkan bahwa nilai
evapotranspirasi referensi (ETo) bervariasi sepanjang tahun dengan kisaran 2,94 mm/hari hingga
4,34 mm/hari, atau 91,18 mm/bulan hingga 134,02 mm/bulan. Nilai tertinggi ETo terjadi pada
bulan Agustus (4,34 mm/hari atau 134,02 mm/bulan), sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan
Desember (2,94 mm/hari atau 91,18 mm/bulan). Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa parameter
klimatologis, antara lain:

a) Suhu udara relatif stabil sepanjang tahun, berkisar antara 25,46°C hingga 26,67°C.

b) Kelembaban relatif (RH) cenderung lebih tinggi pada musim hujan, dengan nilai tertinggi
pada bulan Desember (88,48%) dan terendah pada bulan Agustus (76,06%).

c) Kecepatan angin tertinggi tercatat pada bulan Januari (22,42 km/hari) dan terendah pada
bulan Juli (14,52 km/hari).

d) Radiasi matahari dan penyinaran (Rs dan n/N) cenderung meningkat pada musim kemarau,
mendukung tingginya ETo pada bulan-bulan tersebut.

e) Tekanan uap jenuh (ea) dan tekanan uap aktual (ed) menunjukkan perbedaan yang signifikan
pada musim kemarau, yang juga berdampak pada peningkatan nilai ETo.
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Secara umum, nilai ETo menunjukkan pola musiman, yaitu lebih tinggi pada musim
kemarau (Mei—Oktober) karena peningkatan radiasi matahari dan penurunan kelembaban udara,
serta lebih rendah pada musim hujan (November—April) akibat peningkatan kelembaban dan
penurunan penyinaran.

Distribusi Bulanan Evapotranspirasi (ETo)

ETo (mm/hari)

3.4

~

; i -90
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ads Sep Okt Nov Des
Bulan

Gambar 2. Grafik Distribusi Bulanan Evapotranspirasi (ETo)

Berikut adalah grafik distribusi bulanan evapotranspirasi (ETo) berdasarkan hasil
perhitungan. Terlihat bahwa nilai ETo cenderung meningkat mulai Maret hingga September,
dengan puncaknya terjadi pada bulan Agustus (sekitar 4,34 mm/hari atau 134,02 mm/bulan).
Sementara nilai terendah terjadi pada bulan Desember (2,94 mm/hari atau 91,18 mm/bulan).

Hal ini mencerminkan tingginya kebutuhan air tanaman selama musim kemarau, sehingga
menjadi perhatian penting dalam pengelolaan irigasi.

3. Analisis Ketersediaan Air
Hasil perhitungan ketersediaan air dengan menggunakan metode F.J. Mock untuk Sub DAS
Bendung Cisiih dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Ketersediaan Air

0] TAHUN [ JAN| |JANII| FEBI |FEBII|MARI| MARI |APRI|APRII[ MEII | MEII{JUNT|JUNII| JULI [ JULII |AGTI [AGTII| SEFI | SEPII | OKT! | OKTIl | NOPI | NOPII| DES| | DESII
1| 2007 105 143 196 123 183 1z4 204 207 128 155 77 50 23 20 13 15 8.1 02 12 3.5 129 18 10.1 8.4
2| 2008 158 7.8 147 128 124 33| 1zg 185 &8 53 103 23 38 08 52| 04 3.4 57 88 83 16.9| 130 15.3] 8.5
3| 2009 153 114 131 180 13.3 37 107 140 1z1) 115 =8 74 88 &5 585 30 125§ 97 33 3.1 8.3 123 14.7| 5.3
4| 2010 153 114 12§ 158 13.0 35 105 133 1z1) 113 =90 73 85 &3] 54| 30 1z2.0| 32 X &7 8.4 123 14.4f 5.0
5
&
7
8

2011 153 7.0 88 77 &1 832 114 131 58 110 78 58 80 38 24| 10 15 23 24 &7 10.7| 71 5.5 10.2f
2012 1z5( 108 115 &7 2.3 53| 186 133 94| 90 33 28 11 11| 05 04 0.2 03 12 4.5 4.3 34 8.5 135§
2013 137 148 178 7.3 11§ 81 133 123 135 77 73 48 332 91 31| 37 5.0 34 57 8.5 123 74 10.2f 111
2014 155 153 150 200 189 113 133 221 183 144| 78 &7 300 78 45 55 10 32 34 3.8 3.1 88 10.7| 6.5
3| 2015 158 123 179 183 103 140 128 173 44 &Z 100 21 23 03 03 03 0.2 01 04 0.0 123 97 14.1 117
10( 2016 58 117 153 13.7 1z3| 153 128 223 77 110/ 45 7.1 53 108 17 &3 3.5 88 33 6.5 4.3 u7 8.5 7.0
1| 2007 137 101 166 134 124 164 170 193] 188 105 123 &3 7.1 58 42 32 4.0 17 8.0 10.34 16.5) u7 3.3 10.9|
1z( 2018 143 174 189 115 143 113 241 203 113 185 7Ol 131 43( 53| 3Z 47 23 37 23 83 13.0f 15 16.5) 117
13( 2019 166 174 105 193 143 183 214 223 115 143 75 7§ 325 48 51 57 23 22 71 3.7 4.3 &1 10.4f 134
4| 2020 208 157 231 184 159 1538 217 256 188 23.1) 103 214 108 9.8 &3 52 3.7 76 152 10.2f 15.3] 144 15. 5| 13.9]
15( 2021 184 181 209 17.0[ 117 171 238 263 128 217 183 137 393 7.Z| 148 75 15.3] 123 91 134 17.7| 184 13.3] 18.1
16| 2022 133 108 14.3) 188 144 3.1 154| 182| 104 153 138 115 832 112 103| 138 10.7| 34 112 124 3.5 3.0 12 5| 16.6|
17| 2023 183 171 213 17.0( 20.0 83| 210/ 220 106 104 95 125 391 82 41| 41 21 35 45 8.5 8.5 64 8.4 5.5
0E0 133 108 12.8 115 118§ 89 128 140 B0 93 74 45 33 23 20 11 13 23 25 3.3 8.3 72 2.3 6.7

Sumber : Hasil Analisis 2025

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Metode F.J. Mock, debit andalan Q80
menunjukkan variasi musiman yang cukup signifikan. Pada periode musim hujan (Januari hingga
April serta November—Desember), debit Q80 relatif tinggi, dengan nilai tertinggi tercatat pada
bulan April II sebesar 14,0 m3/detik, diikuti Januari I sebesar 13,3 m?/detik. Hal ini mencerminkan
ketersediaan air yang melimpah pada awal dan akhir tahun, sehingga periode ini dinilai ideal
untuk pemanfaatan sumber daya air, seperti irigasi dan air baku.

Sebaliknya, pada musim kemarau (Mei hingga Oktober), debit mengalami penurunan
drastis, terutama antara bulan Juli hingga September. Nilai debit Q80 terendah terjadi pada
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Agustus I, yaitu sebesar 1,1 m?®/detik, mengindikasikan potensi risiko kekurangan air pada
periode tersebut. Debit yang rendah selama musim kemarau memerlukan strategi pengelolaan dan
konservasi air yang tepat, guna menjamin ketersediaan air untuk kebutuhan domestik dan
pertanian.

Secara keseluruhan, rata-rata debit andalan Q80 dari Januari hingga Desember (dua periode
per bulan) adalah sebesar 7,31 m?/detik. Nilai ini mencerminkan debit minimum yang tersedia
sebanyak 80% dari waktu dalam setahun, dan dapat dijadikan acuan dalam merencanakan
kebutuhan air untuk berbagai keperluan, terutama pada musim kering. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa pola debit andalan sangat dipengaruhi oleh musim, sehingga penting bagi perencana
sumber daya air untuk mempertimbangkan fluktuasi ini dalam perumusan kebijakan pengelolaan
air tahunan.

Ketersediaan Air Bendung Cisiih
16.0

14.0 /“X
12.0

10.0

| A .\

6.0 \ / v \ === MOCK
4.0 \ j

2.0 \\/,4-/

0.0

Debit Andalan (m3/det)
[=a]
=]

0 2 4 6 8 0 12 14 16 18 20 22 24
Tengah Bulan

Gambar 3, Debit Andalan Bendung Cisiih
Sumber : Hasil Perhitungan

IV. KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa data curah hujan bersifat homogen tanpa adanya nilai
outlier, sechingga dapat digunakan sepenuhnya dalam analisis hidrologi untuk mendukung
keakuratan perhitungan neraca air. Distribusi evapotranspirasi menunjukkan pola musiman yang
jelas, dengan nilai tertinggi terjadi pada bulan Agustus dan terendah pada Desember,
mencerminkan tingginya kehilangan air akibat iklim kering selama musim kemarau. Rata-rata
debit andalan Q80 sebesar 7,31 m?/detik menunjukkan ketersediaan air minimum yang dapat
diandalkan sebanyak 80% dalam setahun.

Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk menganalisis ketersediaan air di Daerah
Irigasi Cisiih. Data debit andalan menjadi dasar penting untuk mengevaluasi kapasitas layanan
irigasi terhadap kebutuhan aktual tanaman, khususnya pada musim kemarau yang kritis. Selain
itu, hasil ini memberikan informasi penting untuk mengidentifikasi peluang peningkatan fungsi
irigasi melalui strategi pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan dan adaptif terhadap
variabilitas iklim tahunan.
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V. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketersediaan air di Daerah Irigasi Cisiih, beberapa
saran yang dapat diberikan antara lain:
1. Optimalisasi Jadwal Tanam dan Pola Tanam: Mengingat debit andalan Q80 menunjukkan
penurunan signifikan selama musim kemarau, perlu dilakukan penyesuaian jadwal dan pola
tanam agar kebutuhan air irigasi tidak melebihi ketersediaan air pada periode kritis. Prioritas dapat
diberikan pada komoditas yang lebih tahan kekeringan atau membutuhkan air lebih sedikit.
2. Peningkatan Efisiensi Sistem Irigasi: Disarankan untuk mengadopsi teknologi irigasi
yang lebih efisien (misalnya irigasi tetes atau sprinkler pada lahan tertentu), serta memperbaiki
jaringan irigasi untuk mengurangi kehilangan air akibat kebocoran atau inefisiensi distribusi.
3. Penguatan Sistem Pemantauan Hidrologi: Perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap
curah hujan, evapotranspirasi, dan debit sungai untuk memastikan data terkini yang akurat sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan air irigasi.
4, Pengelolaan Air Berbasis Musim: Mengingat tingginya fluktuasi iklim, pengelolaan air
perlu dirancang berbasis musim dengan mempertimbangkan data historis dan proyeksi iklim ke
depan untuk meningkatkan ketahanan sistem irigasi terhadap kekeringan.
5. Perencanaan Sumber Air Alternatif: Untuk menjamin kontinuitas layanan irigasi,
terutama pada musim kemarau, perlu dikaji dan direncanakan pemanfaatan sumber air alternatif
seperti embung, sumur dalam, atau pemanenan air hujan.
6. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani: Diperlukan pelatihan dan pendampingan
kepada petani dan kelompok pengguna air dalam hal pengelolaan air irigasi yang efisien dan
berbasis data, agar pengambilan keputusan di tingkat lapangan dapat lebih adaptif dan responsif.

Saran-saran tersebut diharapkan dapat mendukung pengelolaan irigasi yang lebih
berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas layanan irigasi di Daerah Irigasi Cisiih sesuai dengan
ketersediaan air aktual.
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